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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rahmat, karunia, dan kekuatan-Nya sehingga buku ini yang 

berjudul “Integrasi TPACK dan Literasi Digital: Kunci Inovasi Pembelajaran 
di SMK” dapat disusun sebagai kontribusi nyata bagi transformasi pendi-
dikan vokasi di Indonesia. Buku ini hadir di tengah gempuran perubahan 
zaman, ketika dunia pendidikan tidak lagi hanya dituntut untuk mengajar-
kan, tetapi juga menyesuaikan, menjawab, dan mengantisipasi kebutuhan 
zaman yang kian kompleks dan serba digital.

Kurikulum Merdeka yang menekankan diferensiasi, pembelajaran 
berbasis proyek, serta penguatan profil pelajar Pancasila, menuntut guru 
SMK untuk tidak sekadar menguasai konten atau teknologi secara parsial, 
tetapi mampu mengintegrasikan keduanya secara utuh dalam bingkai 
pedagogi yang bermakna. Di sinilah peran penting kerangka TPACK 
(Technological Pedagogical Content Knowledge) dan Literasi Digital 
menjadi kunci pembuka jalan menuju inovasi pembelajaran yang relevan, 
kontekstual, dan transformatif di SMK.

Melalui buku ini, penulis menawarkan landasan filosofis, kerangka 
teoritis, strategi implementasi, serta contoh konkret penerapan TPACK dan 
literasi digital dalam konteks pembelajaran SMK lintas program keahlian. 
Buku ini tidak hanya menyajikan konsep, tetapi juga menyusun lang-
kah-langkah praktis, pemetaan kompetensi guru, dan refleksi kritis yang 
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dapat dijadikan panduan dalam membangun ekosistem pembelajaran 
digital yang bermakna.

Penguatan literasi digital guru menjadi penopang penting dalam 
mencegah disinformasi, membangun pemikiran kritis, serta meningkat-
kan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi secara bertanggung 
jawab. Di sisi lain, TPACK menuntut integrasi pengetahuan konten, peda-
gogi, dan teknologi dalam satu kesatuan yang harmonis. Tanpa penguasaan 
dan integrasi keduanya, inovasi pembelajaran akan berisiko menjadi sekadar 
formalitas digital tanpa kedalaman makna.

Buku ini diperuntukkan bagi guru SMK, kepala sekolah, pengembang 
kurikulum, dosen LPTK, hingga pengambil kebijakan pendidikan, yang 
berkomitmen membangun pendidikan vokasi yang adaptif, kreatif, dan 
relevan dengan tuntutan era industri 4.0 dan Society 5.0. Penulis menyusun 
buku ini dengan referensi akademik mutakhir dari jurnal internasional 
(Scopus-indexed), buku teoretis, serta praktik empiris dari berbagai SMK 
inspiratif.

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat menjadi cermin pemi-
kiran dan sumber inspirasi, sekaligus alat bantu implementatif bagi para 
guru dalam menavigasi tantangan zaman dengan penuh percaya diri dan 
kompetensi. Semoga setiap halaman dalam buku ini dapat menjadi energi 
pendorong bagi hadirnya pembelajaran SMK yang lebih bermakna, adaptif, 
dan transformatif.

Bogor, Juni 2025

Penulis

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.P
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PROLOG
“Dari Kapur ke Cloud: Narasi Guru di Persimpangan Zaman”

Di ruang kelas tempo dulu, guru berdiri tegak dengan kapur di tangan dan 
papan tulis sebagai kanvas utama ilmu pengetahuan. Suara gesekan kapur 
seolah menjadi ritme pembelajaran, dan buku tulis menjadi satu-satunya 
medan eksplorasi ide dan imajinasi siswa. Teknologi saat itu bernama peng-
garis kayu, spidol permanen, atau majalah fotokopi. Namun zaman telah 
berubah, dan perubahan itu bukan sekadar aksesoris, melainkan gelombang 
besar yang mengguncang fondasi pendidikan hingga ke akar.

Kini, ruang kelas tak lagi dibatasi empat dinding. Belajar bisa terjadi di 
mana saja: di rumah, di bengkel, di dunia maya. Guru tidak lagi menjadi 
satu-satunya sumber pengetahuan. Internet, YouTube, ChatGPT, dan plat-
form digital lainnya telah membuka gerbang pengetahuan seluas samudera. 
Di tengah transformasi ini, guru SMK berdiri di sebuah persimpangan 
besar: melanjutkan cara lama yang nyaman atau melompat ke realitas baru 
yang menantang.

Di sinilah TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 
hadir sebagai kompas. Ia bukan sekadar teori, tetapi peta jalan bagi guru 
yang ingin tetap relevan. TPACK mengajarkan bahwa menguasai konten 
(Content Knowledge) saja tidak cukup, memahami pedagogi (Pedagogical 
Knowledge) juga belum cukup, dan mengenal teknologi (Technological 
Knowledge) pun tidak cukup jika tidak dipadukan dengan harmonis. 
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BAGIAN I
LANDASAN FILOSOFIS,  

TEORITIK, DAN KONSEPTUAL
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A.	 Filsafat Pendidikan dan Era Digital

Pendidikan bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi proses pemben-
tukan manusia seutuhnya—pikiran, hati, dan tindakan. Di tengah arus 
deras perubahan global, peran pendidikan semakin kompleks dan penuh 
tantangan. Teknologi, yang dulunya hanya pelengkap, kini telah menjadi 
elemen utama dalam struktur pembelajaran. Ia tidak hanya mengubah 
cara siswa belajar, tetapi juga cara guru mengajar, berpikir, dan bahkan 
memaknai profesinya.

Bab ini membuka ruang perenungan mendalam tentang hakikat, 
sumber, dan nilai dari inovasi pembelajaran digital, khususnya di ling-
kungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada di garis depan 
antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Di era digital, pertanyaan menda-
sarnya bukan lagi “Apa yang kita ajarkan?”, tetapi “Mengapa dan bagaimana 
kita mengajarkannya dengan relevan dan bernilai?”

Filsafat pendidikan menjadi lensa penting untuk memaknai integrasi 
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dan literasi digi-
tal sebagai bagian dari perubahan struktur dan nilai dalam pembelajaran. 
Filsafat mengajak kita menyelami ontologi (hakikat inovasi dan digitalisasi 
itu sendiri), epistemologi (bagaimana guru memperoleh dan menyampai-
kan pengetahuan teknologi dan pedagogi secara bermakna), dan aksiologi 
(nilai-nilai etis dan tanggung jawab dalam literasi digital sebagai bagian dari 
praktik edukatif yang bermartabat).

Bagi guru SMK, digitalisasi bukan hanya soal menguasai alat, tetapi 
tentang menyusun makna, menimbang manfaat, dan mengarahkan tekno-
logi pada tujuan pendidikan manusiawi. Dalam bab ini, akan dibahas pula 
konsep digital wisdom, yaitu kebijaksanaan dalam menggunakan teknologi 
secara cerdas dan etis dalam konteks pendidikan vokasi, serta bagaimana 
guru SMK dapat menjadi subjek aktif dalam perubahan—bukan korban 
dari sistem, melainkan arsitek dari masa depan.

Pendidikan vokasi dalam era teknologi menuntut pendekatan yang 
humanistik dan reflektif. Tidak cukup hanya menghasilkan lulusan yang 
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BAGIAN II
STRATEGI DAN PRAKTIK INTEGRASI  

TPACK & LITERASI DIGITAL
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A.	 Strategi Integratif: Merancang Pembelajaran TPACK

Di era digital yang terus berkembang, guru bukan lagi sekadar penyampai 
materi, tetapi arsitek pengalaman belajar yang terintegrasi, reflektif, dan 
kontekstual. Bab ini hadir untuk menjembatani kerangka TPACK dari ranah 
teori menuju praktik, memberikan landasan strategis bagi guru SMK dalam 
merancang pembelajaran yang sinergis antara Technological Knowledge 
(TK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Content Knowledge (CK).

Dalam konteks pendidikan vokasi, kebutuhan akan pembelajaran 
yang relevan dengan dunia industri dan dunia kerja menjadi semakin 
mendesak. Guru dituntut bukan hanya mampu menggunakan teknologi, 
tetapi juga merancang proses pembelajaran yang menyatukan keahlian 
vokasional (konten), pendekatan pedagogi yang sesuai (strategi belajar), 
dan pemanfaatan teknologi secara bijak dan efektif. Ketika ketiga domain 
ini tidak berjalan sendiri-sendiri, tetapi saling menopang dalam satu desain 
pembelajaran, di situlah integrasi TPACK menemukan kekuatannya.

Bab ini akan mengupas bagaimana guru dapat membangun kerangka 
sinergis, menyelaraskan teori belajar seperti konstruktivisme dan kogniti-
visme dengan pendekatan TPACK. Tidak berhenti pada tataran wacana, 
pembahasan dilanjutkan dengan penyusunan peta kompetensi guru, 
rancangan RPP dan modul ajar TPACK-ready, hingga bagaimana integrasi 
nilai, soft skill, dan pendidikan karakter tetap mendapat ruang di tengah 
digitalisasi.

Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran di SMK menjadi 
lebih kontekstual, adaptif, dan transformatif. Siswa tidak hanya memper-
oleh pengetahuan teknis, tetapi juga mengembangkan literasi teknologi, 
kemandirian belajar, dan kematangan karakter—sebuah kebutuhan nyata 
untuk bertahan dan berkembang dalam lanskap kerja abad ke-21 dan 
masyarakat 5.0.

Kerangka Sinergis antara Teknologi–Konten–Pedagogi
Dalam konteks pendidikan abad ke-21, model TPACK (Technological 
Pedagogical Content Knowledge) telah menjadi kerangka penting dalam 
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BAGIAN III
IMPLEMENTASI PRAKTIS DAN EFEK 

TRANSFORMASI
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A.	 Langkah-Langkah Praktis Menerapkan TPACK di SMK

Transformasi pembelajaran di SMK tidak cukup dilakukan melalui peru-
bahan kurikulum dan pengadaan perangkat digital. Inti dari perubahan 
sejati terletak pada pola pikir dan pola tindak guru dalam mendesain 
dan menyampaikan pembelajaran yang bermakna. Dalam konteks ini, 
kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 
menjadi panduan strategis yang menuntun guru dalam mengintegrasikan 
teknologi secara pedagogis dan substansial.

Bab ini menjadi titik balik dari diskursus konseptual menuju tataran 
praktis. Jika bab-bab sebelumnya telah mengupas teori, landasan filsafat, 
hingga model integrasi TPACK dan literasi digital, maka bab ini hadir 
sebagai panduan konkret bagi guru SMK untuk mulai “melangkah” dan 
“menerapkan” dalam kelas nyata. Tidak sekadar tahu, tetapi tergerak untuk 
melakukan.

Kerangka berpikir utama dalam bab ini adalah bahwa penerapan 
TPACK tidak bisa seragam, melainkan harus kontekstual sesuai jurusan, 
karakteristik siswa, dan sumber daya sekolah. Maka, diperlukan kerangka 
praktis yang fleksibel, berjenjang, dan reflektif.

Lima langkah utama dalam penerapan TPACK di SMK akan dibahas 
secara sistematis:

1.	 Identifikasi Materi, Metode, dan Teknologi (Subbab 7.1) – Guru diajak 
untuk memetakan kompetensi dasar, pendekatan pedagogi, dan jenis 
teknologi yang relevan.

2.	 Pemilihan Tools Digital (Subbab 7.2) – Fokus pada bagaimana memi-
lih alat digital yang mendukung capaian belajar, bukan sekadar meng-
ikuti tren.

3.	 Integrasi ke dalam ATP dan Modul Ajar (Subbab 7.3) – Penjabaran 
integrasi TPACK ke dalam dokumen pembelajaran agar selaras dengan 
struktur kurikulum Merdeka.

4.	 Pembelajaran Diferensiatif berbasis TPACK (Subbab 7.4) – Strategi 
menyusun pembelajaran yang adaptif, responsif terhadap keragaman 
kemampuan siswa SMK.
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BAGIAN IV
EVALUASI, PENGEMBANGAN,  

DAN KEBIJAKAN
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A.	 Evaluasi dan Supervisi Berbasis TPACK

Di tengah dinamika transformasi digital dalam pendidikan vokasi, keberha-
silan implementasi TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 
tidak cukup hanya dinilai dari perencanaan atau pelaksanaan pembelajaran, 
melainkan juga dari kualitas proses evaluasi dan supervisi yang dilakukan 
secara sistematis dan berbasis data. Evaluasi dan supervisi bukan sekadar 
aktivitas administratif atau prosedural, melainkan menjadi instrumen stra-
tegis dalam memastikan kualitas pembelajaran berbasis teknologi berjalan 
sesuai dengan prinsip pedagogi bermakna dan relevansi konten kejuruan.

Bab ini hadir untuk memberikan panduan evaluatif sekaligus reflektif 
bagi guru, kepala program keahlian, dan pengawas sekolah dalam mene-
rapkan TPACK secara holistik. Evaluasi berbasis TPACK menekankan 
pentingnya penggunaan rubrik yang tidak hanya menilai penggunaan 
teknologi, tetapi juga integrasinya secara pedagogis dan substansial dalam 
proses pembelajaran. Instrumen-instrumen observasi, baik daring maupun 
luring, disusun untuk menangkap dinamika pembelajaran yang inovatif, 
inklusif, dan kontekstual dengan kebutuhan siswa SMK.

Supervisi berbasis platform digital juga menjadi sorotan penting dalam 
bab ini, mengingat potensi besar teknologi dalam menciptakan keterbukaan 
informasi, dokumentasi proses belajar, serta penyediaan umpan balik yang 
adaptif dan personal. Evaluasi tidak lagi dipahami sebagai proses satu arah, 
tetapi menjadi ruang dialog antara guru dan evaluator dalam mengem-
bangkan praktik-praktik pengajaran yang lebih reflektif dan transformatif. 
Supervisi yang baik adalah supervisi yang memberdayakan, bukan mengha-
kimi—dan dalam konteks digital, hal ini menjadi semakin mungkin dengan 
pendekatan humanistik berbasis data.

Dengan mengintegrasikan rubrik, instrumen, platform, dan pende-
katan evaluatif terkini, Bab 10 berusaha merumuskan pendekatan supervisi 
yang sesuai dengan realitas SMK masa kini—yang tidak hanya fokus pada 
ketercapaian kurikulum, tetapi juga pada penguatan kapasitas guru sebagai 
fasilitator pembelajaran digital yang etis, adaptif, dan visioner.
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ROADMAP, LAMPIRAN,  

DAN PENUTUP
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A.	 Roadmap SMK Digital 2030

Transformasi pendidikan vokasi di Indonesia, khususnya di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), tidak hanya menuntut adaptasi terhadap 
perubahan zaman, tetapi juga menuntut kesiapan untuk menavigasi masa 
depan yang sarat disrupsi. Dunia kerja yang semakin terdigitalisasi, ekonomi 
berbasis pengetahuan, dan kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan 
(AI), Internet of Things (IoT), dan blockchain, telah mendefinisikan ulang 
peran guru, struktur kurikulum, hingga desain pembelajaran di SMK. 
Dalam konteks tersebut, membangun Roadmap SMK Digital 2030 menjadi 
suatu keniscayaan strategis.

Roadmap ini bukanlah sekadar rangkaian target kebijakan, melainkan 
peta visi yang menjabarkan bagaimana guru, kepala sekolah, pemangku 
kepentingan, dan ekosistem pendidikan vokasi secara kolektif bergerak 
menuju SMK yang lebih inovatif, humanis, dan berdaya saing tinggi. SMK 
Digital 2030 mengandaikan sebuah institusi pendidikan vokasi yang meng-
integrasikan pendekatan pedagogik modern, penguasaan teknologi digital 
secara transformatif, serta pemuliaan nilai-nilai kemanusiaan dalam proses 
pendidikan.

Sebagai landasan, transformasi ini berporos pada dua kekuatan strategis: 
pendekatan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dan 
literasi digital yang mendalam. Keduanya menjadi fondasi untuk memas-
tikan bahwa pembelajaran tidak sekadar tersampaikan, tetapi bermakna, 
relevan, dan kontekstual dengan tantangan industri abad ke-21. Guru di 
masa depan bukan hanya fasilitator pembelajaran, tetapi arsitek digital 
learning yang mampu memadukan konten kejuruan, pedagogi kreatif, dan 
teknologi mutakhir.

Bab ini menyajikan arah pengembangan yang sistematis dan terstruk-
tur, dimulai dari gambaran SMK ideal yang ingin dituju, hingga indika-
tor-indikator mutu yang perlu dibangun dan diukur. Selanjutnya, diuraikan 
pula proyeksi kompetensi guru masa depan, mencakup kecakapan peda-
gogik digital, kepemimpinan teknologi, kemampuan desain pembelajaran 
berbasis data, serta literasi sosial dan nilai. Di akhir bab, akan dipaparkan 
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Nusantara – IBEK Jakarta, dan memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si.).

Kecintaannya terhadap dunia pendidikan mengantarkannya untuk 
mengambil jalur kepemimpinan dan manajemen pendidikan. Ia menyele-
saikan Program Magister Administrasi Pendidikan di Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan Bogor pada tahun 2019 dan meraih gelar Magister 
Pendidikan (M.Pd.). Konsistensinya dalam mengembangkan kapasitas 
akademik dan profesional dibuktikan dengan pencapaian tertinggi berupa 
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gelar Doktor (Dr.) dalam bidang Manajemen Pendidikan dari institusi yang 
sama pada tahun 2022.

Dalam karier profesional telah mengabdi sebagai Guru pada SMK 
PGRI 2 Cibinong, Kabupaten Bogor sejak tahun 1999 dan dipercaya menja-
bat sebagai Wakil Kepala Sekolah. Selain itu, beliau juga aktif di dunia akade-
mik sebagai Dosen NIDK pada Program Doktor (S3) Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan Bogor, tempat beliau berbagi pengalaman dan keilmuan 
kepada para mahasiswa pascasarjana.

Dalam kehidupan pribadi, beliau menikah dengan Amalia Feryanti 
Salasa dan dikaruniai seorang putri yang bernama Azizah Luckyana 
Mawadda. Keluarga kecil ini menjadi sumber inspirasi dan dukungan utama 
dalam perjalanan hidup dan kariernya. Selain aktif mengajar, juga dikenal 
sebagai penulis buku, peneliti, dan pembicara dalam berbagai forum ilmiah, 
baik nasional maupun internasional. Fokus keilmuannya meliputi mana-
jemen pendidikan, kepemimpinan pendidikan, pendidikan vokasi, dan 
literasi digital guru. Publikasinya telah banyak tersebar di jurnal nasional 
terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus), dengan 
lebih dari 1.000 sitasi Google Scholar dan h-index 15 per 17 April 2025.

Komitmennya untuk terus berkontribusi dalam pengembangan pendi-
dikan Indonesia, terutama dalam memperkuat mutu SMK dan mendorong 
kepemimpinan digital di sekolah, menjadi semangat utama dalam perja-
lanan akademik dan pengabdiannya hingga kini.
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